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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi Kepala SMA RSBI Di 

Gresik terhadap implementasi Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 

Perpustakaan, terutama mengenai ketentuan dan prinsip-prinsip dasar penyelenggaraan 

dan pengelolaan perpustakaan sekolah seperti yang tercantum dalam Undang-Undang RI 

Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, serta untuk mengetahui apa faktor 

pendukung dan kendala yang dihadapi Kepala SMA RSBI Di Gresik dalam upaya 

implementasi Undang- Undang tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

yang dianalisis secara kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui observasi, studi dokumentasi dan studi kepustakaan, angket, serta wawancara 

dengan responden yang terdiri dari Kepala SMA RSBI Di Gresik. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan Model Interactive dari Miles & Huberman dengan aktivitas 

terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kepala SMA RSBI Di Gresik memberikan tanggapan 

positif bahwa Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan tersebut 

sangat bagus karena detail penjelasannya–baik dasar, fungsi, dan teknis dapat dijadikan 

pijakan program. Meskipun demikian ada juga Kepala SMA RSBI Di Gresik yang 

berpendapat bahwa harus ada upaya dari pihak terkait terutama pemerintah untuk 

mewujudkan pelaksanaan Undang-Undang tersebut. Kepala SMA RSBI Di Gresik juga 

memberikan tanggapan yang positif terhadap SNI 7329 : 2009 StandarNasional Indonesia 

Perpustakaan Sekolah. Standar tersebut dinilai bagus / baik, bisa memacu peningkatan 

pelayanan perpustakaan, meskipun demikian ada Kepala SMA RSBI yang berpendapat 

bahwa aplikasinya perlu diuji dari masing-masing lembaga, ada juga Kepala SMA RSBI 

yang berpendapat bahwa pemerintah perlu membangun infrastruktur terutama standar 

sarana prasarana. Faktor pendukung yang dihadapi oleh masing-masing Kepala SMA 
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RSBI Di Gresik dalam upaya implementasi Undang-Undang tersebut berbeda-beda, 

yakni berupa faktor teknis, sarana prasarana serta tenaga perpustakaan yang telah 

dimiliki, semangat input siswa, budaya wali / orang tua siswa, profesionalisme guru, 

dukungan komite sekolah, dukungan orang tua / wali, juga proaktif pemerintah. 

Sedangkan kendala yang dihadapi masing-masing Kepala SMA RSBI Di Gresik juga 

berbeda-beda, yakni kurangnya sarana dan prasarana, belum adanya tenaga ahli 

perpustakaan. Ada juga Kepala SMA RSBI yang menilai bahwa masih kurangnya minat 

baca (pengembangan minat baca masih belum ideal) bisa menjadi kendala, serta ada juga 

Kepala SMA RSBI yang berpendapat bahwa dengan adanya penyediaan TIK di 

Perpustakaan bagi murid, ada kekhawatiran nantinya dapat membuat murid mereka lebih 

cenderung akses internet ketimbang membaca buku perpustakaan. Kepala SMA RSBI Di 

Gresik merasa optimis dan yakin nantinya SMA RSBI yang mereka pimpin mampu 

melaksanakan Undang-Undang tersebut, mereka menilai bahwa Undang-Undang tersebut 

dapat berdampak positif dalam motivasi pembenahan perpustakaan di lembaga-lembaga, 

serta akan membuat masing-masing sekolah berpacu diri untuk melengkapi koleksi dan 

pelayanan perpustakaan sekolah. Berdasarkan temuan tersebut maka beberapa saran yang 

peneliti rekomendasikan antara lain adalah (1)mengoptimalkan peran pemerintah, 

terutama dalam hal sosialisasi ; pemberlakuan peraturan daerah tentang perpustakaan ; 

menggugah peran partisipasi perusahaan, BUMN (misal melalui CSR / Corparate Social 

Responsibility), lembaga, maupun masyarakat dalam pengembangan perpustakaan 

sekolah ; melakukan evaluasi, penilaian, serta kompetisi secara berkala terhadap 

perpustakaan sekolah (2)mengoptimalkan peran Kepala Sekolah, terutama dalam 

membangun link dan kerjasama dengan lembaga lain, misal Perguruan Tinggi, juga 

meningkatkan komitmen dalam pengembangan perpustakaan sekolah (3)mengoptimalkan 

peran komite sekolah (4)membentuk jaringan perpustakaan sekolah di Gresik 

(5)pembuatan kebijakan dan peraturan mengenai penggunaan internet / TIK di 

perpustakaan sekolah bagi murid.  

Kata Kunci : Persepsi, Implementasi Kebijakan Publik, Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 

2007 Tentang Perpustakaan, SNI 7329 : 2009 Standar Nasional Indonesia Perpustakaan 

Sekolah, Pengembangan Perpustakaan Sekolah, Kepala Sekolah, SMA RSBI. 
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ABSTRACT 

The Indonesian government has decided to implement Undang-Undang RI Nomor 43 

Tahun 2007 Tentang Perpustakaan to increase the quality of library. The success of 

implementation at schools depends on the Principals as the executor/ implementator. The 

aims of this research are to know the perception of RSBI senior highschool’s principals in 

Gresik on the implementation of Undang- Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 

Perpustakaan at RSBI senior highschools in Gresik, and to get some findings the 

obstacles and the things that can support the principals on implementation. This 

descriptive research is analyzed with qualitative method. The data needed are collected 

by observation, documentation study and literature study, open questionnaire, and 

interview. The data analyzing of this research uses Interactive Model of Miles and 

Huberman, started by data collecting, data reducing, data display, and verifying. The data 

shows that RSBI senior highschool’s principals in Gresik give positive respons on the 

implementation of Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan. 

They think that the explanation of the fuction and technical of the library management 

rules in the Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan would 

become the base of school library development program. The principals also give 

positive respons on SNI 7329 : 2009 Standar Nasional Indonesia Perpustakaan Sekolah 

because it can give each school motivation to competize to increase the quality of their 

libraries. Otherwise one of the principal thinks that the implementation is needed to be 

evaluated in each school and the government should give them support by building 

infrastructure. The result of this research also shows that some obstacles in 

implementation are different according to each RSBI senior highschool’s principals in 

Gresik. The obstacles can be technical factor, lack of facilities, lack of librarian, student’s 

reading interest, and also what worries one of the principal is the misuse of internet / 

ICT’s school library facilities by students.The things that can support each RSBI senior 

highschool’s principals on implementation are also different, it can be technical factor, 

facilities, librarian, student’s spirit, school’s committee, teacher’s professionalism, 

student’s parents culture, and also government’s support. Base on the result of this 

research above, the researcher give some recommendation so that the schools are able to 

conduct school library development according to Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 
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2007 Tentang Perpustakaan and SNI 7329 : 2009 Standar Nasional Indonesia 

Perpustakaan Sekolah ; 
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